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ABSTRAK  

Diabetes melitus merupakan salah satu problematika kesehatan yang prevalensinya semakin 
bertambah, mempunyai resiko besar terjadi komplikasi, sampai dapat menyebabkan kematian. 

Peningkatan kadar gula didalam darah salah satu penyebabnya adalah aktivitas pemecahan 

pati dari enzim alfa-amilase yang merupakan produk dari kelenjar pankreas dan saliva. 

Tanaman herbal yang dilaporkan memiliki khasiat sebagai antidiabetes adalah akar 
tembelekan. Fraksi dari akar tembelekan (Lantana camara L.) mempunyai potensi sebagai 

pengobatan antihyperglikemia. Hasil riset menunjukkan ekstrak etanol tembelekan dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada hewan uji dengan dosis 200 mg/Kg BB dan 400 mg/Kg 
BB. Metode spektrofotometri dipilih untuk melakukan pengujian terhadap aktivitas enzim α-

amilase dengan cara mengukur absorbansi sisa substrat yang membentuk kompleks warna biru 

dengan iodine-iodida. Hasil identifikasi FTIR ekstrak etanol akar tembelekan memiliki 
spektrum yang mirip dengan senyawa coumaran yaitu dengan adanya gugus alkana pada 

bilangan gelombang 2939,72 cm-1 dan 2920,54 cm-1. Hasil Ekstrak akar tembelekan mampu 

menghambat enzim α-amilase dengan nilai IC50 yaitu 35.345 ppm dengan kontrol positif 

pembanding acarbose 20.750 ppm. Hasil analisis uji T-test ditemukan hasil yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara IC50 acarbose dan IC50 ekstrak etanol akar 

tembelekan dengan nilai p-value <0,05. 

Kata kunci : Lantana camara L., Inhibisi, enzim α-amilase, Spektrofotometer UV-Vis, In 
Vitro 

 

ABSTRAK 

One of the health problems whose prevalence is increasing, has a great risk of complications 

occurring, which can lead to death, namely diabetes mellitus. One of the causes of increased 

blood sugar levels is the starch-breaking activity of the alpha-amylase enzyme, which is a 
product of the pancreas and salivary glands. Herbal plants that are reported to have anti-

diabetic properties are Lantana Camara L. roots. The fraction of root Lantana Camara L. 

root has the potential as an antihyperglycemic treatment. The research results showed that 
the ethanol extract of Lantana Camara L. could reduce blood glucose levels in test animals at 

doses of 200 mg/Kg BW and 400 mg/Kg BW. The spectrophotometric method was chosen to 

test the activity of the α-amylase enzyme by the remaining substrate's absorbance, forming 

https://ojs.stfmuhammadiyahcirebon.ac.id/index.php/iojs
mailto:muhtadi@ums.ac.id


 

326  ISSN : 2541-2027; e-ISSN : 2548-2114   

Medical Sains : Jurnal Ilmiah Kefarmasian Vol. 8 No. 1, Januari - Maret 2023, Hal. 325-336 

 

which forms a blue complex with iodine-iodide. The results of the FTIR identification of the 
ethanol extract of the Lantana camara L root have a spectrum similar to that of the coumaran 

compound, namely in the presence of alkane groups at wave numbers 2939.72 cm-1 and 

2920.54 cm-1. Results Lantana Camara L. inhibited the α-amylase enzyme with an IC50 value 
of 35,345 ppm with a,345 ppm with acarbose positive control comparison of 20,750 ppT-test 

analysis results indicated ere was a significant difference between the IC50 of acarbose and 

the IC50 of the ethanol extract of Lantana Camara L. root with a p-value <0.05. 

 
Keywords: Lantana camara L., Inhibition, α-amylase enzyme, UV-Vis Spectrophotometer, In 

Vitro 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu problematika kesehatan yang prevalensinya semakin bertambah, 

mempunyai resiko besar terjadi komplikasi, sampai dapat menyebabkan kematian yaitu 

penyakit Diabetes Melitus (Bonger et al., 2018). Penyakit Diabetes Melitus terjadi ketika 
konsentrasi gula pada darah melebihi nilai normal (Hiperglikemia). Hal itu, disebabkan karena 

kekurangan insulin atau insulin dalam tubuh sudah tidak efektif (Cho et al., 2018). Gejala dari 

penyakit Diabetes Melitus yang umum yaitu polydipsia, polyuria, polifagia, penglihatan 
kabur, dan penurunan berat badan (Agiostratidou et al., 2017). Di Indonesia diperkirakan 

sekitar 50% penderita diabetes belum terdiagnosis. Selain itu, hanya dua pertiga dari yang 

tidak terdiagnosis yang menjalani pengobatan, baik farmakologis maupun nonfarmakologis. 
WHO dan IDF (International Diabetes Federation) memprediksikan peningkatan prevalensi 

diabetes mencapai 2 sampai 3 kali lipat pada tahun 2030 sehingga banyak penelitian dalam 

pencegahan dan pengelolaan diabetes serta komplikasinya (Muhtadi, Primarianti, et al., 2015). 

Informasi yang diperoleh dari masyarakat buton menyatakan bahwa akar tembelekan 
memiliki kasiat sebagai obat antidiabetes. Di negara Korea, Cina, India, dan Meksiko akar 

tembelekan digunakan sebagai obat herbal untuk pengobatan diabetes yang manjur 

(Bhuvaneswari & Giri, 2018). Tanaman herbal yang sudah terbukti dapat mengatasi masalah 
diabetes adalah tembelekan. Akar Lantana camara kaya akan asam olenolat, sebuah 

triterpenoid hepatoprotektif dan translakton yang mengandung triterpene mempunyai aktivitas 

penghambatan trombin. Triterpenoid pentasiklik menunjukkan perhatian untuk penelitian obat 
untuk anti-kanker, anti-mikroba, AIDS, aktivitas anti-inflamasi dan mengandung Lantadene - 

A, B, C, asam oleanolic (Sciences, 2016). 

Senyawa aktif seperti quercetin, rutin, dan fisetin ekstrak akar tembelekan 

menurunkan kadar glukosa darah, serta membantu meregenerasi sel pada pulau Langerhans 
(Patel, 2019). Senyawa tersebut menunjukkan aktivitas anti-oksidan yang baik dan dapat 

meningkatkan fungsi sel beta dan meningkatkan sekresi insulin dari pulau Langerhans di 

pankreas yang dapat dianggap sebagai pengobatan alternatif yang baik untuk pasien diabetes. 
Quercetin dianggap menghasilkan peningkatan level glukokinase sehingga mendorong 

sintesis glikogen yang mengurangi ekspresi glukosa 6-fosfatase dan ekspresi gen fosfo-

enolpiruvat karboksi-kinase, sehingga mengakibatkan penghambatan gluconeogenesis 

(Venkatesh S et al., 2021). Akar tanaman tembelekan terbukti dapat menurunkan glukosa 
darah secara in-vivo selain itu juga memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi (Sulistiani et al., 

2016). Senyawa-senyawa yang dapat menurunkan glukosa darah dengan cara menghambat 

aktivitas enzim α-glukosidase yaitu quercetin, rutin, kaempferol, isorhamnetin, Fisetin, dan 
Morin (Ved, Akash; Arsi, Tarannum; Prakash, Om; Gupta, 2018). 

Riset tentang pengobatan herbal antidiabetes sangat diperlukan. Alasannya 

penggunaan herbal sudah mencapai 80% pada populasi dunia, namun perlu dievaluasi secara 
ilmiah (Bahmani et al., 2014). Pada penelitian sebelumnya, sitosterol digunakan sebagai 

senyawa antioksidan dan antidiabetes. Sitosterol secara signifikan meningkatkan translokasi 

dalam sel L6. Sitosterol secara signifikan meningkatkan IR dan metabolisme lipid pada tikus. 

Setelah 4 minggu pengobatan dengan sitosterol konsentrasi insulin serum bertambah, dan 
sensitivitas insulin meningkat dengan Sitosterol (Sanjay Kumar Karan, 2012).  
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Telah dilakukan riset mengenai aktivitas farmakologi tanaman tembelekan. Aktivitas 
antihiperglikemik ekstrak tembelekan dilaporkan pada tikus diabetes yang diinduksi aloksan. 

Pemberian ekstrak (400 mg/kg BB) secara oral menghasilkan penurunan kadar glukosa darah 

hingga 121,94 mg/dl. Aktivitas hipoglikemik ekstrak metanol buah tembelekan dilaporkan 
pula pada tikus diabetes (tikus Wistar albino) yang diinduksi streptozotocin. Terapi ekstrak 

pada dosis 100 dan 200 mg / kg BB menyebabkan penurunan kadar glukosa serum tergantung 

dosis pada tikus diabetes yang diinduksi streptozotocin. Selain itu, peningkatan profil HbA1c, 

berat badan, dan regenerasi sel hati terlihat setelah pemberian ekstrak (Kalita et al., 2012). 
Pengobatan diabetes melitus telah menghabiskan dana yang besar tiap tahun. 

 Makin banyaknya obat paten untuk Diabetes Melitus, biaya pengobatan juga semakin 

mahal dan tidak terjangkau terutama bagi di negara berkembang. Penggunaan obat yang sudah 
umum seperti Biguanid dan Sulfonilurea dibatasi oleh sifat farmakokinetiknya dan efek 

samping yang mengiringinya. Secara garis besar, riset tentang bukti ilmiah dari kasiat akar 

tembelekan masih minim publikasi serta kasiat dari akar tanaman tembelekan banyak yang 

belum dieskplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi ekstrak akar tembelekan 
dan mengidentifikasi sebagai antidiabetes. Penelitian ini diharapkan menjadi studi 

pendahuluan yang sistematis untuk pemanfaatan ekstrak akar tembelekan. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat kaca, oven, seperangkat 

alat maserasi, waterbath, Rotary Evaporator IKA RV 10, chamber, Spektrofotometri Fourier-

Transform Infrared Spectroscopy (FT-IR) Perkin Elmer, spektrofotometri UV-Vis Shimadzu, 

pH meter Hanna. 
 Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah akar tembelekan, etanol 

96%, etil asetat, n-hexan, aquades, natrium fosfat, natrium hidroksida, kalium idodida, iodin, 

enzim α-amilase, dan acarbose. 

Prosedur Penelitian 

1. Pembulatlan Serbuk Simplisila 

lAklar tlanlamlan tembeleklan (Llantlanla clamlarla L.) dikumpulklan, sellanjutnyla disortlasi blaslah, 
dlan ditimblang. lAklar tlanlamlan tembeleklan (Llantlanla clamlarla L.) dibersihklan denglan lair 

slamplai bersih. Lakuklan pengeringlan menggunlaklan oven pladla suhu 30-50°C. Sellanjutnyla 

laklar tlanlamlan tembeleklan (Llantlanla clamlarla L.) disortlasi kering untuk memislahklan 

tlanlamlan ylang tidlak digunlaklan ylang mlasih ladla pladla simplisila kering. Kemudilan 
dihlalusklan slamplai menjladi serbuk simplisila (Hussain et al., 2016). 

2. Pembulatlan ekstrlak 

Serbuk simplisila laklar tembeleklan ylang sudlah dihlalusklan seblanylak 500 grlam dimlaserlasi 
denglan pellarut etlanol 96%. Ekstrlak ylang diperoleh dislaring dlan dipeklatklan denglan rotlary 

evlaporlator sehinggla diperoleh ekstrlak kentlal. Setellah itu dillakuklan perhitunglan 

rendemen. 

3. Identifiklasi Senylawla lAktif denglan Spektrofotometri FT-IR 
lAklar tembeleklan dilambil 1 tetes. Slampel tersebut ditetesklan pladla Spektrofotometri FT-

IR. Diukur serlaplan infrla merlah pladla Planjlang gelomblang  4000-450 cm-1 (Patil et al., 

2015). 

4. Uji penghlamblatlan enzim α-lamillase 

a. Pembulatlan Llarutlan 

1) Llarutlan Dlaplar Fosflat 
Seblanylak 76 mg nlatrium fosflat (NlaH2PO4) dillarutklan dlallam laqulades  100 mL. 

Seblanylak 216 mg nlatrium hidroksidla dillarutklan dlallam 100 mL laquladest. Llarutlan 

dlaplar dillakuklan penclampurlan 16,5 mL nlatrium hidroksidla dlan 50 mL nlatrium 

fosflat slamplai menjladi dlaplar fosflat pH 7 (Salamah & Farahana, 2014). 
2) Llarutlan Enzim α-lAmillase 
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Seblanylak 20 mg enzim α-lAmillase dillarutklan dlallam 10 mL dlaplar fosflat pH 6,9 
(Safamansouri et al., 2014). 

3) Llarutlan lAmilum Sollani 1% 

Seblanylak 1 gr lamylum sollani dillarutklan dlallam 100 mL dlaplar fosflat pH 6,9 
denglan clarla diplanlasklan hinggla llarut (Safamansouri et al., 2014). 

4) Llarutlan Iodin 0,5% 

Seblanylak 0,75grlam klalium iodidla (KI) dillarutklan menggunlaklan laqulades 50 mL 

diplanlasklan hinggla llarut dlan 0,5grlam iodine (I) dillarutklan menggunlaklan laqulades 
50 mL diplanlasklan llarut. Jikla sudlah llarut diclampurklan menjladi slatu (Wirasti et 

al., 2021). 

5) Pembuatan Larutan Baku lAclarbose 
Llarutlan pemblanding laclarbose dibulat seblanylak 5 konsentrlasi ylaitu 10, 15, 20, 25, 

dlan 30 ppm. Llarutlan induk 2000 ppm dibulat denglan clarla mellarutklan 1 tlablet 

laclarbose 100 mg ylang sudlah digerus dlallam laquladest menggunlaklan llabu ukur 50 

mL. Pengencerlan konsentrlasi 30 ppm diencerklan dlari llarutlan laclarbose seblanylak 
500 μL, 80 ppm diencerklan dlari llarutlan laclarbose seblanylak 400 μL, 60 ppm 

diencerklan dlari llarutlan laclarbose seblanylak 300 μL, 40 ppm diencerklan dlari 

llarutlan laclarbose seblanylak 200 μL, 20 ppm diencerklan dlari llarutlan laclarbose 
seblanylak 100 μL, dlan mlasing-mlasing konsentrlasi ditlamblahklan laqulades slamplai 

10 mL. 

6) Pembuatan Larutan Ekstrlak laklar Tembeleklan (Llantlanla clamlarla L.) 
Ekstrlak laklar tembeleklan dibulat seblanylak 5 konsentrlasi ylaitu 10, 15, 20, 25, dlan 

30 ppm. Llarutlan induk 1000 ppm dibulat denglan clarla mellarutklan seblanylak 25 mg 

isollat laktif dlaun mlareme dlallam DMSO menggunlaklan llabu ukur 25 mL. 

Pengencerlan konsentrlasi 100 ppm diencerklan dlari llarutlan slampel seblanylak 1000 
μL, 80 ppm diencerklan dlari llarurlan slampel seblanylak 800 μL, 60 ppm diencerklan 

dlari llarutlan slampel seblanylak 600 μL, 40 ppm diencerklan dlari llarutlan slampel 400 

μL, 20 ppm diencerklan dlari llarutlan slampel seblanylak 200 μL llarutlan, dlan mlasing-
mlasing konsentrlasi ditlamblahklan DMSO slamplai 10 mL (Chen et al., 2004). 

b. Penentulan Planjlang Gelomblang Maksimum (λmax) 

Seblanylak 500 μL lamylum sollani 1% dimlasukklan kedlallam tlabung relaksi dlan 
ditlamblahklan 500 μL laclarbose denglan konsentrlasi terkecil (20 ppm), setellah itu 

ditlamblahklan 500 μL enzim α-lamillase, dlan ditlamblahklan 500 μL dlaplar fosflat pH 7. 

Clampurlan llarutlan digojok dlan di vortex slamplai homogen dlan diinkublasi pladla suhu 

40°C sellamla 30 menit dlan ditlamblahklan indiklator iodin 50 μL. lAbsorblansinyla diukur 
menggunlaklan spektrofotometer UV pladla planjlang gelomblang 400-600 nm. 

c. Pengujilan Operlating Time 

Seblanylak 500 μL lamylum sollani 1% dimlasukklan kedlallam tlabung relaksi, 
ditlamblahklan 500 μL laclarbose dlallam konsentrlasi terkecil (20 ppm) dlan ditlamblahklan 

500 μL enzim α-lamillase. Sellanjutnyla tlamblahklan 500 μL dlaplar fosflat pH 7. Gojok dlan 

divortex slamplai homogen, llalu diinkublasi pladla suhu 40oC. Ukur deret wlaktu 1-30 

menit, kemudilan tlamblahklan indiklator iodin seblanylak 50 μL. lAbsorblansinyla diukur 
menggunlaklan spektrofotometer UV pladla λmax 593 nm. 

d. Pengujilan Kontrol Bllanko 

Seblanylak 500 μL lamylum sollani 1% dimlasukklan kedlallam tlabung relaksi. 
Ditlamblahklan 500 μL dlaplar fosflat pH 7. Campuran dikocok dlan divortex slamplai 

homogen, sellanjutnyla diinkublasi pladla suhu 40oC sellamla 30 menit. lAbsorblansinyla 

diukur menggunlaklan spektrofotometer UV-Vis pladla λmax 593 nm. 
e. Uji Penghlamblatlan Kontrol Positif 

Seblanylak 500 μL lamylum sollani 1% dimlasukklan kedlallam tlabung relaksi. Llaturlan 

laclarbose dilambil seblanylak 500 μL pladla mlasing-mlasing konsentrlasi 20, 40, 60, 80, 

dlan 100 ppm dlan dimlasukklan kedlallam tlabung relaksi. Tlamblahklan 500 μL enzim α-
lamillase dlan 500 μL dlaplar fosflat pH 7. Clampurlan llarutlan digojok dlan divortex slamplai 

homogen, diinkublasi pladla suhu 40oC sellamla 30 menit dlan ditlamblahklan indiklator 
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iodin 50 μL. lAbsorblansinyla diukur menggunlaklan spektrofotometer UV pladla λmax 
593 nm. 

f. Uji Penghlamblatlan Enzim α-lAmillase Isollat lAktif lAklar Tembeleklan (Llantlanla clamlarla 

L.) 
Seblanylak 500 μL lamylum sollani 1% dimlasukklan kedlallam tlabung relaksi. Slampel 

(Frlaksi dlan isollat laktif) dilambil seblanylak 500 μL pladla mlasing-mlasing konsentrlasi 20, 

40, 60, 80, dlan 100 ppm dlan dimlasukklan kedlallam tlabung relaksi. Tlamblahklan 500 μL 

enzim α-lamillase, dlan ditlamblahklan 500 μL buffer fosflat pH 7. Clampurlan llarutlan 
digojok dlan di vortex slamplai homogen, diinkublasi pladla suhu 40oC sellamla 30 menit 

dlan ditlamblahklan indiklator iodin 50 μL. lAbsorblansinyla diukur menggunlaklan 

spektrofotometer UV pladlal λmax 593 nm (Jawonisi & Adoga, 2015). 
 

Analisis Data 

Dlatla hlasil uji dlayla hlamblat α-glukosidlase berupla persentlase ylang ditunjukklan pladla 

beberlapla konsentrlasi ylang dilanlalisis menggunlaklan T-Test denglan progrlam SPSS, teknik uji 
rerlatla denglan seblarlan t pladla tlarlaf keperclaylalan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Determinlasi 

Hlasil determinlasi tlanlamlan tembeleklan menunjukklan blahwla slampel ylang 

digunlaklan ladlallah benlar laklar tembeleklan denglan kunci determinlasi seblaglai berikut : 
1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14b-16la-(Golonglan 10. Dlaun tungglal, letlak 

berhladlaplan)-239b-243b-244b-248b-249b-249b-250b-266b-267b-268b-271b-(Flam. 

Verbenlacelae)-(Genus: Llantlanla)-(Species: Llantlanla clamlarla L).  

Hlasil determinlasi dlaplat dideskripsiklan tembeleklan tergolong ke dlallam tlanlamlan 
perdu latlau tlanlamlan setenglah merlamblat, clablangnyla blanylak, rlantingnyla berbetuk segi 

emplat, terdlaplat vlarietlas ylang berduri dlan tidlak berduri ylang tumbuh setinggi kurlang lebih 

2 meter, dlaunnyla berbentuk tungglal, dlan duduk slaling berhladlaplan, berbentuk bullat 
seperti telur, ujungnyla meruncing, dlan pinggirnyla bergerigi, tullang dlaunnyla menyirip, 

pladla permuklalan latlas berlambut blanylak, sehinggla terlasla klaslar, pladla blagilan blawlah 

memiliki rlambut ylang jlarlang, bunglanyla berladla dlallam rlangklailan bersiflat rlasemos, 
memiliki berblaglai wlarnla ylang clantik seperti: wlarnla putih, merlah mudla, kuning, jinggla 

dlan llain-llain, bulahnyla seperti bulah buni ylang berwlarnla hitlam mengkillat jikla sudlah 

mlatlang. 

 

2. Hlasil Pembulatlan Ekstrlaksi 

Metode pembulatlan ekstrlak dillakuklan denglan metode mlaserlasi. Mlaserlasi 

dillakuklan sellamla 3 hlari. Pengladuklan dillakuklan bertujulan untuk menghomogenklan 
llarutlan sellamla proses mlaserlasi laglar senylawla tertlarik lebih optimlal (Desilanla et lal., 2016). 

Seblaglai pellarut digunlaklan etlanol 96% klarenla bersiflat pollar, sehinggla dlaplat menlarik 

senylawla laktif ylang diperkirlaklan memiliki laktivitlas penghlamblatlan terhladlap α-lamillase, 

seperti hlalnyla laclarbose ylang jugla bersiflat pollar (pseudotetrlaslaklaridla). Clampurlan lalkohol 
denglan lair meruplaklan pellarut ylang mempunylai kemlampulan ekstrlaksi tinggi untuk 

hlampir semula senylawla blahlan lallam. Etlanol jugla tidlak berelaksi denglan senylawla ylang 

diekstrlak latlau senylawla llain ylang ladla di tlanlamlan . Hlasil ekstrlaksi laklar tembeleklan dlaplat 
dilihlat pladla Tabel I. 
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Tabel I. Hasil Ekstraksi Akar Tembelekan 

Bobot Serbuk Bobot Ekstrak Rendemen Karakteristik 

Bentuk Warna Bau 

500 gram 139,52 gram 27,90% Kental Hitam Khas 

 

Hlasil eklstrlak laklar tembeleklan diperoleh seblanylak 139,52 grlam denglan 

perhitunglan rendemen ylaitu 27,90%. Hlasil ekstrlak tersebut sudlah sesulai denglan 

ketentulan rendemen ylang blaik ylaitu memiliki nillai > 10 % dlari berlat ekstrlak (Nugroho 
et al., 2016).  

 

3. Identifiklasi Senylawla Menggunlaklan FTIR 
Hlasil lanlalisis pladla ekstrlak laklar tembeleklan menggunlaklan spektrofotometri infrla 

merlah dlaplat dilihlat pladla Gambar 1. 

 

Gambar 1.  FTIR Ekstrak Etanol Akar Tembelekan 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

Hlasil lanlalisis pladla slampel ekstrlak menggunlaklan spektrofotometri infrla 

merlah memberiklan serlaplan denglan billanglan gelomblang sebeslar 3898,51cm-1 slamplai 
3663,08 cm-1 denglan trlansmitlan 75,39% dlan 87,54% dinylatlaklan seblaglai gugus O-H 

(lAlkohol Hydrogen). Pladla billanglan gelomblang 3639,38 cm-1, denglan trlansmitlan 

89,24 % dinylatlaklan seblaglai gugus C-O (lAlklanla). Pladla billanglan gelomblang 3339,44 
cm-1 denglan trlansmitlan 80,29 % dinylatlaklan seblaglai gugus N-H (lAminla). Pladla 

billanglan gelomblang 2917,36 cm-1, 2849,62 cm-1 dlan 2834,84 cm-1 denglan trlansmitlan 

61,41 %, 61,23% dlan 61,61% dinylatlaklan seblaglai gugus C-H (lAldehid). Pladla billanglan 

gelomblang 2500,66 cm-1  denglan trlansmitlan 57,31% dinylatlaklan seblaglai gugus C=N 
(lAlkilnitril). Pladla billanglan gelomblang 1707,64 cm-1 denglan trlansmitlan 72,49% 

dinylatlaklan seblaglai gugus C-O (Eter). Pladla billanglan gelomblang 1449,03 cm-1  denglan 

trlansmitlan 76,01% dinylatlaklan seblaglai gugus C-N-O2 (Nitro lAromlatik). Pladla 
billanglan gelomblang 1230,32 cm-1 denglan trlansmitlan 83,87% dinylatlaklan seblaglai 

gugus C-O (Eter). Berdlaslarklan hlasil spektrum infrla merlah dlari senylawla ekstrlak laklar 

tembeleklan memiliki spektrum ylang mirip denglan senylawla coumlarlan ylaitu denglan 
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ladlanyla gugus lalklanla pladla billanglan gelomblang 2939,72 cm-1 dlan 2920,54 cm-1. Hasil 
spektrum coumarin dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 2.  Spektrum Coumaran 

(https://webbook.nist.gov) 

 

 

4. Uji lAktivitlas Penghlamblatlan  

Pengujilan laktivitlas enzim dillakuklan seclarla in vitro. Pengujilan ini didlaslari 

oleh pemeclahlan substrlat untuk menghlasilklan produk berwlarnla ylang diukur 

labsorblansinyla pladla planjlang gelomblang ylang tellah ditentuklan (Shah et al., 2020). 

Pladla slalat pengujilan digunlaklan berblaglai konsentrlasi untuk dlaplat melihlat penglaruh 

penlamblahlan konsentrlasi slampel terhladlap peningklatlan laktivitlas penghlamblatlan α-

lamillase. Konsentrlasi ylang digunlaklan ladlallah 10 ppm; 15 ppm; 20 ppm; 25 ppm; 30 

ppm. Sebelum mellakuklan pengujilan optimlasi metode dillakuklan terlebih dlahulu 

denglan menentuklan planjlang gelomblang mlaksimum ylang bertujulan untuk melihlat 

serlaplan mlaksimum dlari hlasil relaksi llarutlan uji. Pengukurlan planjlang gelomblang 

mlaksimum perlu dillakuklan klarenla pladla tlahlap ini memiliki kepeklalan ylang tinggi, 

sehinggla perublahlan labsorblansi untuk setilap konsentrlasi ladlallah plaling beslar, 

labsorblansi diblacla pladla planjlang gelomblang 400-800 nm. Pengujian dillanjutklan 

denglan penentulan operlating time (OT) bertujulan untuk mengetlahui wlaktu 

pengukurlan ylang stlabil (Irawan, 2019). Didlaplatklan hlasil planjlang gelomblang 

mlaksimum 544 nm denglan nillai labsorblansi 0,566 dlan OT 12 menit denglan nillai 

labsorblansi 0,562. Hlasil ylang diperoleh dlaplat di lihlat pladla  
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Gambar 3 dlan Tabel II. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grlafik Konsentrlasi vs % Inhibisi Ekstrlak lAklar Tembeleklan 

 

Tabel II. Uji Penghlamblatlan Ekstrlak Llantlanla Clamlarla L. terhladlap enzim α-lamillase 

Konsentrasi (ppm) x ± SD 
% Inhibisi IC50 (µg/mL) 

10 0.206 ± 0.003 -5.1864  

15 0.231 ± 0.002 6.4841  
20 0.253 ± 0.004 14.4928 35.345 

25 0.307 ± 0.005 29.6095  

30 0.347 ± 0.009 37.6561  

Bllanko 0.216 ± 0.006   

 

Pladla pengujilan laktivitlas penghlamblatlan enzim terdlaplat beberlapla kelompok 

uji ylang laklan diberiklan perllakuan. Kelompok tersebut ladlallah kelompok bllanko 
kontrol positif dan kontrol negatif, dan sampel control positif dan negatif. Kelompok 

ini memiliki tujulannyla mlasing-mlasing, ylaitu kelompok bllanko bertujulan untuk 

mengetlahui laktivitlas enzim    dlallam memeclah substrlat ylaitu plati kentlang tlanpla dihlamblat 

oleh ekstrlak, kelompok kontrol bllanko untuk mengetlahui laplaklah pellarut memiliki 
laktivitlas tlanpla menlamblahklan ekstrlak dlan enzim, kelompok slampel bertujulan untuk 

mengetlahui laktivitlas penghlamblatlan oleh slampel slallam terhladlap enzim lalfla lamillase, 

dlan kelompok kontrol slampel bertujulan untuk mengetlahui laktivitlas slampel tlanpla 
ditlamblahklan enzim. 

Berdlaslarklan hlasil uji inhibisi enzim α-lamillase dlari slampel ekstrlak etlanol laklar 

tembeleklan memiliki nillai IC50 kulat ylaitu 35.345 µg/mL. Hlal tersebut menlandlaklan 

ekstrlak etlanol mlasih berupla ekstrlak klaslar ylang menglandung lebih dlari slatu senylawla 
untuk menghlamblat laktivitlas α-lamillase.  

 

Tabel III. Uji Penghambatan Acarbose terhadap enzim α-amilase 

Konsentrasi 

(ppm) 
x ± SD 

% Inhibisi IC50 (µg/mL) 

10 0.318 ± 0.003 35.7068  

15 0.355 ± 0.003 42.2932  
20 0.422 ± 0.003 51.5008 20.750 

25 0.500 ± 0.006 59.0667  

30 0.524 ± 0.003 60.9415  
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Bllanko 0.205 ± 0.003   

 

Prinsip pengujilan slampel ylaitu semlakin laktif ekstrlak ylang digunlaklan, mlakla 

semlakin sedikit plati ylang terhidrolisis sehinggla glukosla ylang dihlasilklan semlakin 

sedikit, klarenla ekstrlak dlaplat menghlamblat laktivitlas enzim α-lamillase. lAktivitlas enzim 

α-lamillase ylang dihlamblat oleh ekstrlak tidlak dlaplat berelaksi denglan substrlat lamilum, 
sehinggla intensitlas wlarnla ylang dihlasilklan laklan semlakin berkurlang (Wirasti et al., 

2021). Slampel ylang plaling laktif ylaitu isollat ylang menunjukklan % inhibisi ylang plaling 

beslar. Pengujilan slampel dilawlali denglan menghitung % inhibisi dlari mlasing-mlasing 
konsentrlasi ekstrlak, frlaksi, isollat laklar tembeleklan dlan pemblanding ylaitu laclarbosla. 

Nillai % inhibisi menunjukklan kemlampulan slampel dlallam konsentrlasi tertentu dlaplat 

menghlamblat laktivitlas enzim α-lamillase. Hlasil perblandinglan % inhibisi laclarbose 

denglan ekstrlak laklar tembeleklan dlaplat di lihlat pladla Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Grafik perbandingan Ekstrak dengan Acarbose 

  Berdlaslarklan hlasil perblandinglan lantlarla slampel ekstrlak laklar tembeleklan 

denglan pemblanding dlaplat diklatlaklan blahwla ekstrlak etlanol laklar tembeleklan 

mempunylai laktivitlas inhibitor α-lamillase sehinggla mlampu untuk menghlamblat kerjla 
enzim α-lamillase. Potensi antidiabetes dimediasi melalui antiperoksidasi, 

penghambatan aktivitas enzim α -amilase yang bertanggung jawab untuk konversi 

karbohidrat kompleks menjadi glukosa, peningkatan kandungan glikogen hati, 
stimulasi sekresi insulin, dan perbaikan sekresi sel beta pancreas (Muhtadi, Haryoto, 

et al., 2015). Aktivitlas inhibitor α-lamillase laclarbose lebih blaik dlari slampel uji ekstrlak, 

frlaksi dlan isollat laklar tembeleklan. Semlakin tinggi konsentrlasi slampel ylang digunlaklan 

mlakla semlakin tinggi laktivitlas penghlamblatlan enzim (Sri et al., 2019). Berdlaslarklan 
dlatla ylang diperoleh dillakuklan lanlalisis dlatla ylaitu menggunlaklan uji T-Test untuk 

mengetlahui perbedlalan lantlar kelompok rlatla-rlatla laktivitlas dlari ekstrlak etlanol laklar 

embeleklan dlan laclarbose menunjukklan blahwla kedula kelompok tersebut memiliki nillai 
ylang homogen ditlandlai denglan nillai siginifiklansi >0,05. Untuk uji T-Test laplabilla nillai 

signifiklansi <0,05 menunjukklan nillai rlatla-rlatla lantlar  kelompok memiliki perbedlalan 

ylang bermlaknla, sehinggla disimpulklan blahwla  kedula kelompok tersebut memiliki 
perbedlalan ylang bermlaknla. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrlak etlanol laklar tembeleklan memiliki laktivitlas dlallam menghlamblat enzim α-
lamillase seclarla in vitro denglan nillai IC50 penghlamblatlan pladla konsentrlasi 35.345 µg/mL. Sertla 

nillai rlatla-rlatla IC50 kontrol positif laclarbose sebeslar 20.750 µg/mL. Hlasil spektrum infrla merlah 

dlari senylawla ekstrlak laklar tembeleklan memiliki spektrum ylang mirip denglan senylawla 
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coumlarin. Hlasil lanlalisla stlatistik ylang dillakuklan pladla nillai IC50 ditemuklan blahwla ekstrlak 
etlanol laklar tembeleklan dlan laclarbose memiliki perbedlalan ylang bermlaknla seclarla stlatistik 

denglan p-vlalue <0,05. 
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